
i 
 

P E N E N T U A N  K A D A R  F E N O L  T O T A L  D A N  A K T I V I T A S  

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% PAKU RANE (Selaginella 

willdenowii (Desv. Ex Poir.) Baker) BERDASARKAN PERBEDAAN 

VEGETASI TERBUKA DAN TERNAUNG  DI HUTAN DESA 

GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

Oleh : 

Eka Rahmaesa 

1504015127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii 
 

PENENTUAN KADAR FENOL..., Eka Rahmaesa, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 
 

ABSTRAK 

P E N E N T U A N  K A D A R  F E N O L  T O T A L  D A N  A K T I V I T A S  

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% PAKU RANE (Selaginella 

willdenowii (Desv. Ex Poir.) Baker) BERDASARKAN PERBEDAAN 

VEGETASI TERBUKA DAN TERNAUNG  DI HUTAN DESA 

GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

Eka Rahmaesa 

1504015127 

Keanekaragaman paku-pakuan di hutan Indonesia sangat melimpah, namun 

penelitiannya masih lebih sedikit dibandingkan tumbuhan tinggi. Salah satu jenis 

tumbuhan paku yang sudah banyak dimanfaatkan adalah Paku Rane (Selaginella 

willdenowii), ditemukan di hutan Desa Gunung Malang, Bogor Jawa Barat, 

digunakan sebagai obat penyembuhan luka pada ibu bersalin. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kadar fenol dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

70% Paku Rane (Selaginella willdenowii di dua tipe vegetasi terbuka, yaitu hutan 

terbuka dan ternaung. Metode penelitian deskriptif eksploratif dengan teknik 

pengambilan sampel secara purposive dan pengukuran parameter lingkungan 

dilakukan sebagai data pendukung. Ekstraksi menggunakan etanol 70% dengan 

metode ultrasonic, penetapan kadar fenol dengan Folin-Ciocalteu, serta uji 

aktivitas antioksida dengan DPPH. Berdasarkan hasil penelitian, penetapan kadar 

total fenol ekstrak paku rane memperoleh hasil38,3736 mg GAE/g sampel dari 

hutan terbuka, lebih besar dari sampel hutan ternaung yaitu 24,6315 mg GAE/g 

sampel. Nilai IC50 ekstrak dari hutan terbuka adalah 91,4020 ppm yang berarti 

memiliki aktivitas antioksidan lebih baik daripada sampel dari hutan ternaung 

yaitu 100,9294 ppm, dan keduanya tergolong memiliki aktivitas antioksidan kuat.  

Kata kunci: Selaginella willdenowii, perbedaan naungan, fenolik total, aktivitas 

antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia yang telah dikenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman 

hayati dunia memiliki hutan tropis yang berfungsi sebagai paru-paru dunia, 

sejumlah 30.000 spesies tanaman dan lebih dari 400 spesies pohon bernilai 

ekonomis tinggi (Jumari dkk .2003). Setiap tipe ekosistem hutan tropis di 

Indonesia merupakan sumber keanekaragaman hayati tumbuhan obat, terbentuk 

secara evolusi dengan waktu yang sangat panjang, termasuk telah berinteraksi 

dengan sosio-budaya masyarakat lokalnya (Zuhud 2009). Eksplorasi tumbuhan 

obat di habitat aslinya merupakan alternatif pencarian tumbuhan berkhasiat obat 

yang berguna untuk menemukan bahan baku obat secara massal.  

Menurut penelitian Zuhud (2009), spesies-spesies tumbuhan obat yang ada 

dapat dikelompokkan ke dalam 203 famili, dengan jumlah spesies tumbuhan obat 

yang terbanyak termasuk dalam famili Fabaceae, yaitu sebanyak 110 spesies. 

Terdapat 22 macam famili yang memiliki spesies tumbuhan obat lebih dari 20 

spesies, sedangkan 181 famili lainnya memiliki jumlah spesies tumbuhan obat 

yang kurang dari 20 spesies. Dari data tersebut, belum banyak bahan obat yang 

berasal dari tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta). 

 Sekitar 12.000-15.000 jenis paku tersebar di dunia (Roos 1996). Lebih 

kurang 4.400 jenis diketahui berasal dari Asia Tenggara (de Winter & Amoroso 

2003), diperkirakan terdapat lebih dari 1.300 jenis paku di Indonesia (Sastrapradja 

dkk. 1979). Diperkirakan sekitar 500 jenis ditemukan pada elevasi di atas 1000 

meter di atas permukaan laut (m.dpl.) (Van Steenis 2006). Ada sekitar 700 spesies 

Selaginella di seluruh dunia (Sermolli 1977). Menurut penelitian Arini (2012), 

Gunung Ambang di Sulawesi Utara memiliki 41 jenis tumbuhan paku yang terdiri 

dari 19 famili. Jenis yang paling banyak dijumpai berasal dari famili 

Polypodiaceae sebanyak 8 jenis. Paku-pakuan yang bermanfaat sebagai tumbuhan 

obat ditemukan sebanyak 11 jenis, diantaranya Lecanopteris carnosa (Reinw.) 

Blume. dan Selaginella plana (Desv.ex Poir) Hieron. 

 Banyak masyarakat belum mengetahui bahwa senyawa aktif yang terdapat 

di dalam tumbuhan paku juga dapat berkhasiat sebagai bahan obat. Senyawa aktif 

PENENTUAN KADAR FENOL..., Eka Rahmaesa, Farmasi UHAMKA, 2020



2 
 

yang terdapat pada tumbuhan tersebut sangat banyak dan  beragam, salah satunya 

alkaloid. Hasil penelitian sebelumnya tentang tumbuhan paku yang dilaporkan 

mengandung alkaloid yaitu Selaginella willdenowii, Selaginella plana, dan 

Nephrolepis radicans (Chikmawati dan Miftahudin, 2008; Dayanti dan Suyatno, 

2012; Piggott & Piggott, 1988). Selain alkaloid, Paku Laut (Acrostichum aureum) 

termasuk dalam tumbuhan paku yang mengandung senyawa fenolik dengan kadar 

antioksidan dan total fenolik sedang (Lai dan Lim 2011).  

 Berdasarkan survei lapangan yang dilakukan pada warga, masyarakat 

daerah Desa Gunung Malang menggunakan paku rane (S. willdenowii) sebagai 

obat penyembuhan luka pada ibu bersalin. S. willdenowii merupakan Lycophyta 

asli dari Malaysia, Indonesia dan Myanmar (Valdespino 1993). Pada penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa ekstrak S. willdenowii mengandung flavonoid 4’,7”-

diO-metilamentoflavon, isokriptomerin, dan 7”-O-metilrobusta-flavon yang 

secara signifikan sitotoksik terhadap berbagai sel kanker (Silva et al. 1995). Akan 

tetapi penetapan kadar metabolit sekunder dan uji antioksidannya belum banyak 

diteliti. 

 Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas 

penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologik aktif 

memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya 

sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, 

kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari & Susanti 2011). 

Senyawa fenol memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua gugus 

hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut 

dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin dan lignin 

(Hanani 2015). Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenolik maka pengukuran 

kadar fenolik perlu dilakukan. Antioksidan merupakan senyawa penting dalam 

menjaga kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas 

dalam tubuh. Radikal bebas dapat menginduksi penyakit kanker, aterosklerosis, 

dan penuaan dini (Hernani dan Rahardjo 2005). Senyawa  golongan  fenolik 

diketahui  sangat berperan terhadap   aktivitas antioksidan, semakin   besar   

kandungan   senyawa   golongan fenolnya  maka  semakin  besar  aktivitas  

antioksidannya (Hardiana dkk. 2012). 
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 Faktor penyinaran akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, dengan demikian juga akan mengatur biosintesis dari metabolit sekunder 

(Jakoola dkk. 2010, Yang dkk. 2013). Suatu penelitian menunjukkan bahwa 

lamanya durasi cahaya memiliki peran dalam mengatur peningkatan pada turunan 

fenilpropana fenolik pada tanaman berbunga genus Xanthium. Pada kondisi 

kekurangan cahaya terjadi penurunan asam caffeoylquinic sekitar 40% dan terjadi 

pengurangan sebanyak dua kali lipat kandungan aglikon flavonoid (Taylor 1965). 

Ditemukan bahwa intensitas cahaya yang tinggi dapat meningkatkan kandungan 

antosianin monomerik tiga kali lebih banyak daripada intensitas cahaya sedang. 

Namun, untuk kandungan polifenol total, intensitas cahaya tinggi hanya 

memberikan sedikit peningkatan dibandingkan dengan intensitas cahaya sedang. 

Sementara itu, intensitas cahaya yang tinggi dapat mengaktifkan antioksidan  

yang lebih tinggi pada tanaman (Devkota dkk. 2010.) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan karena 

S. willdenowii tersebar banyak baik dalam kondisi ternaung maupun terbuka di 

lokasi hutan Desa Gunung Malang, Bogor Jawa Barat. Penentuan kadar fenol dan 

uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% akan dilakukan menggunakan metode 

ekstraksi ultrasonik. Metode ekstrasi ultrasonik digunakan karena sampel 

merupakan tumbuhan liar yang penyebaran di habitat aslinya harus tetap terjaga. 

B. Permasalahan Penelitian 

Walaupun belum banyak dieksplorasi, beberapa jenis paku-pakuan 

diketahui memiliki khasiat sebagai bahan obat. Selaginella willdenowii adalah 

salah satu jenis tumbuhan paku yang secara empiris diketahui mempunyai khasiat 

penyembuhan luka dengan kandungan alkaloid, fenolik (flavonoid), dan 

terpenoid. Salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kandungan 

metabolit sekunder tumbuhan di habitat aslinya adalah intensitas cahaya. Dengan 

demikian dapat dirumuskan masalah yaitu apakah kadar fenolik dan uji aktivitas 

antioksidan tumbuhan paku Selaginella willdenowii yang hidup ditempat 

ternaung dan terbuka memiliki perbedaan.  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenol dan aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol 70% tumbuhan Selaginella willdenowii di vegetasi  
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ternaung dan terbuka. 

D. Manfaat Penelitian  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang kondisi lingkungan yang lebih baik untuk Sellaginella willdenowii dalam 

menghasilkan senyawa fenolik yang optimal dan memiliki nilai aktivitas 

antioksidan yang baik untuk dapat digunakan sebagai bahan obat.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.  Deskripsi Selaginella willdenowii (Desv. Ex Poir.) Baker 

Selaginella willdenowii termasuk dalam famili Selaginellaceae dan dikenal 

dengan nama daerah paku rane. Paku ini hidupnya berumpun dengan akar 

berwarna putih ke abu-abuan. Batangnya tegak memiliki warna cokelat. Jenis ini 

mempunyai daun berukuran kecil, berwarna kuning-kehijauan. Tumbuhan ini 

ditemukan pada suhu 28˚C-31˚C yang berarti suhu relatif normal untuk 

pertumbuhan paku dan derajat keasaman 6,18 yang berarti asam. Sporangium 

berkelompok membentuk strobilus yang terletak di ujung daun berwarna hijau 

muda. Selaginella willdenowii mempunyai akar berwarna abu-abu (Purwanti 

2014).  

  Paku ini berbentuk herba memanjat, panjang 1-5 m. Pada bagian terbawah 

daun berbaris 4, jarak satu dengan yang lainnya berjauhan. Daun dari baris 

terdepan sangat kecil, melekat pada batang, daun dari kedua belah sisi lebih besar, 

berjarak lebar, mudah rontok, berbentuk sabit lemah. Daun fertil ber bentuk bulat 

telur lebar, dengan ujung lancip yang pendek, berjejal rapat menjadi bulir 

panjangnya 0,5-2,5 cm (Van Steenis 2013). Morfologi tumbuhan Selaginella 

willdenowii dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tumbuhan Selaginella willdenowii 

(Dokumentasi pribadi 2019) 
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 Adapun klasifikasi tumbuhan Selaginella willdenowii adalah sebagai berikut 

(itis.gov): 

Kingdom : Plantae   

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta   

Superdivision : Embryophyta    

Division : Tracheophyta    

Subdivision : Lycopodiophytina    

Class  : Lycopodiopsida    

Subclass : Lycopodiidae    

Order  : Selaginellales 

Family  : Selaginellaceae    

Genus  : Selaginella  

Species : Selaginella willdenowii (Desv. ex Poir.) Baker  

2. Kandungan Senyawa dan Khasiat 

 Tumbuhan S. willdenowii termasuk genus Selaginella. Beberapa jenis 

Selaginella diketahui mengandung alkaloid, fenol (flavonoid, tanin, saponin), dan 

terpenoid (triterpen, steroid) (Chikmawati dan Miftahudin 2008, Chikmawati et 

al. 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tsun Thai (2011), daun  S. 

willdenowii memiliki kandungan fenolik dan antioksidan. Kandungan total fenolik 

menjadi penentu utama adanya aktivitas antioksidan. 

 Tumbuhan S. willdenowii terbukti memiliki beberapa manfaat di antaranya 

digunakan dalam rebusan sebagai obat setelah melahirkan dan mengobati 

penyakit kulit seperti gatal dan kurap (Winter & Jansen 2003). S. willdenowii 

digunakan juga untuk menyembuhkan demam tinggi, sementara jika dibuat abu 

bisa digunakan sebagai obat gosok pada sakit punggung (Khare 2007). 

Berdasarkan komunikasi pribadi yang dilakukan pada tahun 2017, masyarakat 

daerah Desa Gunung Malang menggunakan paku rane (S. willdenowii) sebagai 

obat penyembuhan luka pada ibu bersalin. 

3. Simplisia dan Ekstraksi 

 Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga kecuali dinyatakan lain berupa bahan 
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yang telah dikeringkan. Simplisia dibedakan menjadi tiga yaitu simplisia nabati, 

hewani dan mineral. Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan 

utuh, bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel 

yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau isi sel yang dengan cara tertentu 

dikeluarkan dari selnya, atau senyawa nabati lainnya yang dengan cara tertentu 

dikeluarkan dari selnya, atau senyawa nabati lainnya yang dengan cara tertentu 

dipisahkan dari tumbuhannya dan belum berupa senyawa kimia murni (Depkes RI 

2000). Pada umumnya simplisia melalui tahapan pengumpulan bahan baku, 

sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, dan terakhir yaitu sortasi 

kering (Depkes RI 1985).  

 Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari 

matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Peran ekstraksi 

dalam analisis fitokimia sangat penting karena sejak tahap awal hingga akhir 

menggunakan proses ekstraksi, termasuk fraksinasi dan pemurnian. Metode 

ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia 

kandungan senyawa yang akan diekstraksi. Tujuan ekstraksi adalah menarik atau 

memisahkan senyawa dari campurannya atau simplisia. Beberapa metode 

ekstraksi yang umum digunakan antara lain maserasi, perkolasi, refluks, 

soxhletasi, infusa, dekok, destilasi, lawan arah (countercurrent), ultrasonik, 

gelombang mikro (microwave assisted extraction, MAE), dan ekstraksi gas 

superkritis (supercritical gas extraction, SGE) (Hanani 2015).   

 Pada penelitian yang dilakukan, daun S. willdenowii diekstraksi dengan 

metode ultrasonik. Prinsip ekstraksi ultrasonik adalah dengan meningkatkan 

transfer massa yang disebabkan oleh naiknya penetrasi pelarut ke dalam jaringan 

tumbuhan lewat efek kapiler. Gelembung kavitasi akan terbentuk pada dinding sel 

tanaman akibat adanya gelombang ultrasonik. Efek dari pecahnya gelembung 

kavitasi ini dapat mengakibatkan peningkatan pori-pori dinding sel. Gelembung 

kavitasi akan terpecah disebabkan oleh tipisnya bagian kelenjar sel tumbuhan 

yang dapat mudah rusak oleh sonikasi (Dong et al. 2010). Hal ini yang 

menyebabkan proses ekstraksi dengan menggunakan gelombang ultrasonik 

menjadi lebih cepat dari metode konvensional dengan cara maserasi maupun 

ekstraksi soxhlet. Medium yang dilewati akan mengalami getaran yang 
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disebabkan oleh gelombang elektronik. Getaran yang diberikan gelombang 

ultrasonik akan memberikan pengadukan yang intensif terhadap proses ekstraksi. 

Proses pengadukan akan meningkatkan osmosis antara bahan dengan pelarut 

sehingga akan mempercepat proses ekstraksi (Mario 2010). 

4. Senyawa Fenolik 

 Senyawa fenolik merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan 

sebagai respons terhadap stres lingkungan. Senyawa fenolik berfungsi sebagai 

pelindung terhadap sinar UV-B dan kematian sel untuk melindungi DNA dari 

dimerisasi dan kerusakan (Lai & Lim 2011). Komponen pada senyawa ini 

diketahui memiliki peranan penting sebagai agen pencegah dan  pengobatan  

beberapa  gangguan  penyakit  seperti arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes 

dan kanker (Garg et al.  2016). 

 Senyawa fenol memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua 

gugus hidroksil. Senyawa fenol murni dapat menimbulkan rasa panas seperti 

terbakar jika bersentuhan dengan kulit. Hidrokuinon merupakan salah satu 

senyawa fenol yang penyebarannya dalam tumbuhan sangat luas, terutama 

tersebar luas dalam tumbuhan yang memiliki cincin aromatik di dalamnya. Fenol 

sederhana yang lain seperti orsinol, katekol, pirogalol, dan floroglusinol 

keberadaannya lebih terbatas. Fenol bebas relatif jarang terdapat dalam tumbuhan, 

umumnya senyawa fenol berikatan dengan gula membentuk glikosida yang lebih 

mudah larut dalam air. Senyawa fenol dengan protein membentuk kompleks 

(melalui ikatan hidrogen) yang dapat mengakibatkan kerja enzim terhambat. 

Fungsi senyawa fenol yang sudah diketahui adalah sebagai pembangun dinding 

sel, pigmen bunga dan enzim (Hanani 2015). 

 Penentuan total fenol dengan metode Folin Ciocalteu dilakukan untuk 

mengetahui potensi antioksidan dalam suatu ekstrak (Huang dan Yen 2002). 

Reagen Folin-Ciocalteu digunakan karena senyawa fenolik dapat bereaksi dengan 

Folin membentuk larutan warna yang dapat diukur absorbansinya. Prinsip 

pengukuran kandungan fenolat dengan reagen Folin-Ciocalteu adalah 

terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru yang dapat diukur pada panjang 

gelombang 656 nm. Pereaksi ini mengoksidasi fenolat (asam alkali) atau gugus 

fenolik-hidroksi mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungsat) yang 

PENENTUAN KADAR FENOL..., Eka Rahmaesa, Farmasi UHAMKA, 2020



9 
 

terdapat pada pereaksi Folin-Ciocalteau menjadi suatu kompleks 

momolibdenumtungsten. 

 Senyawa fenolit bereaksi dengan reagen Folin-Ciocalteau hanya dalam 

suasana basa agar terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi ion 

fenolat. Untuk menciptakan kondisi basa digunakan Na2CO3 7,5%. Warna biru 

yang terbentuk akan semakin pekat, setara dengan konsentrasi ion fenolat yang 

terbentuk artinya semakin besar konsentrasi senyawa fenolik maka semakin 

banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam heteropoli 

(fosfomolibdatfosfotungstat) menjadi kompleks momolibdenum-tungsten 

sehingga warna biru dihasilkan semakin pekat (Alfian dan Susanti 2012). 

  Penggunaan asam galat sebagai standar dikarenakan senyawa ini 

mempunyai gugus hidroksi dan ikatan rangkap yang terkonjugasi pada masing-

masing cincin benzena menyebabkan senyawa ini sangat efektif membentuk 

senyawa kompleks dengan reagen Folin-Ciocalteu, sehingga reaksi yang terjadi 

lebih sensitif dan intensif (Julkunen-Tiito 1985). Reaksi fenol dengan Folin-

Ciocalteu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

            Gambar 2. Reaksi Fenol dengan Folin-Ciocalteu (Hardiana dkk. 2012)  

5. Radikal Bebas 

 Senyawa radikal bebas dan reactive oxygen species dalam tubuh terbentuk 

dari proses metabolisme normal tubuh, atau dapat terbentuk dari luar tubuh. 

Sumber dalam tubuh misalnya terbentuk dari: xanthine oxidase, mitokondria, 

fagositosis, reaksi oleh besi atau logam transisi lain, pembentukan arakidonat, 

peroksisom, inflamasi, serta olah raga. Sumber dari luar tubuh terbentuk dari: asap 

rokok, polusi lingkungan, radiasi, obat-obatan, pestisida, anestetik, limbah 

industri, ozon, serta sinar ultraviolet (Langseth 1995). Radikal bebas bersifat 

reaktif, dan jika tidak diinaktifkan akan dapat merusak makromolekul pembentuk 

sel, yaitu protein, karbohidrat, lemak, dan asam nukleat, sehingga dapat 
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menyebabkan penyakit degeneratif (Langseth 1995; Leong dan Shui 2002, Amrun 

et al. 2007). 

6. Uji Aktivitas Atioksidan 

 Sel memiliki antioksidan alami seperti superoksida dismutase (SOD), 

katalase, reduktase, glutation peroksidase dan antioksidan yang bisa 

mempertahankan dan perlidungan dari pengaruh radikal bebas. Namun, ketika 

radikal bebas lebih banyak daripada kemampuan pertahanan antioksidan alami 

tersebut bisa mengalami gangguan sehingga memutuskan rantai reduksi oksidasi 

normal dan mengakibatkan kerusakan oksidatif jaringan yang sering dikenal 

dengan stress oksidatif (Wuryastuti 2000).  

 Peningkatan asupan dari antioksidan bisa menjaga kecukupan status 

pertahanan antioksidan, yang dinyatakan sebagai keseimbangan antara oksidan 

dan antioksidan dalam organisme hidup. Peningkatan konsumsi sayuran dan buah-

buahan diasosiasikan dengan rendahnya resiko dari penyakit degeneratif dan 

penuaan seperti kanker, penyakit kardiovaskular, katarak serta disfungsi otak dan 

kekebalan (Vinson et al. 1998). Pengaruh positif ini mungkin berasal dari 

fitokimia antioksidan alami. Produk derivat tanaman (edibel dan non edibel) 

mengandung sejumlah besar fitokimia yang kaya senyawa fenolik (asam fenolik, 

flavonoid, tanin, lignan) dan non fenolik (karotenoid, vitamin C) yang memiliki 

substansi antioksidan dan aktivitas antiradikal (Shahidi dan Naczk 1995). 

 DPPH atau 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil merupakan radikal bebas yang 

umum digunakan sebagai model dalam penelitian antioksidan atau peredam 

radikal bebas. Metode DPPH merupakan metode yang sederhana, cepat dan 

mudah, selain itu metode ini terbukti akurat, reliabel, dan praktis (Pine dkk. 

2015). Radikal DPPH adalah suatu senyawa organik yang mengandung nitrogen 

tidak stabil dengan absorbansi kuat pada panjang gelombang maksimal 517 nm 

dan berwarna ungu gelap. Setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH 

tersebut akan tereduksi dan warnanya akan berubah menjadi kuning. Perubahan 

tersebut dapat diukur dengan spektrofotometer.  Penurunan intensitas warna yang 

terjadi disebabkan oleh berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. 

Hal ini dapat terjadi apabila adanya penangkapan satu elektron oleh zat 
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antioksidan, menyebabkan tidak adanya kesempatan elektron tersebut untuk 

beresonansi.  

7. Spektrofotometer UV-Vis 

 Spektrum UV-Vis merupakan hasil interaksi antara radiasi 

elektromagnetik (REM) dengan molekul. Prinsip kerja spekrofotometer UV-Vis 

ialah interaksi sinar ultraviolet atau tampak dengan molekul sampel. Energi 

cahaya akan mengeksitasi elektron terluar ke orbital lebih tinggi (Harborne 1987). 

Secara garis besar daerah spektrum dibagi dalam daerah ultraviolet (190 nm – 380 

nm), daerah cahaya tampak (380 nm – 780 nm), daerah inframerah dekat (780 nm 

– 3000 nm), dan daerah inframerah (2,5 nm – 40 nm). Spektrum ultraviolet dan 

cahaya tampak suatu zat umumnya tidak mempunyai derajat spesifikasi tinggi, 

walaupun demikian spektrum tersebut sesuai untuk pemeriksaan kuantitatif dan 

untuk berbagai zat spektrum tersebut bermanfaat sebagai tambahan untuk 

identifikasi (Harmita 2006).  

8. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kandungan metabolit sekunder 

pada tanaman 

 Metabolit sekunder tumbuhan adalah sumber unik untuk aditif makanan, 

dan obat-obatan yang penting. Akumulasi metabolit sering terjadi pada tumbuhan 

yang mengalami tekanan (Ravishankar 1990). Berbagai tekanan lingkungan (suhu 

tinggi dan rendah, kekeringan, alkalinitas, salinitas, tekanan UV dan infeksi 

patogen) berpotensi berbahaya bagi tanaman (Bennett 1994). Vegetasi ternaung 

merupakan vegetasi pada tumbuhan yang jarang terkena cahaya matahari sampai 

ke permukaan tanah dikarenakan tertutup oleh tumbuhan lain yang berkanopi 

besar, sedangkan vegetasi terbuka merupakan vegetasi pada tumbuhan yang 

secara bebas terpapar cahaya matahari. Intensitas cahaya merupakan salah satu 

faktor abiotik dalam pertumbuhan tumbuhan. 

Faktor bioekologi secara umum terbagi atas dua yakni faktor fisik atau abiotik 

yang terdiri atas faktor-faktor lingkungan yang bersifat non biologis seperti iklim 

(suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya), tanah dan kondisi fisik 

lingkungan lainnya. Diketahui bahwa setiap makhluk hidup termasuk vegetasi 

tumbuhan berada pada kondisi lingkungan abiotik yang dinamis dalam skala 

ruang yang bervariasi di setiap tempat hidupnya. Oleh karena itu setiap tumbuhan 
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harus dapat beradaptasi menghadapi perubahan kondisi faktor lingkungan 

tersebut. Namun demikian, ada vegetasi tumbuhan yang tidak mungkin dapat 

hidup dalam kisaran faktor-faktor abiotik yang tinggi, dan ada jenis vegetasi 

tumbuhan yang mampu tumbuh di kisaran faktor abiotik yang tinggi.  

Faktor bioekologi yang kedua adalah faktor biotik yaitu organisme yang 

berpengaruh terhadap organisme lain contoh tumbuhan lain. Tumbuhan dapat 

tumbuh dengan berhasil bila lingkungan mampu menyediakan berbagai keperluan 

untuk pertumbuhan sesama daur hidupnya. Oleh karena sifat lingkungan tidak 

hanya bergantung pada kondisi fisik dan kimia tetapi juga karena kehadiran 

organisme lain. Faktor yang berperan dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama, 

yakni iklim, tanah dan biotik (Parinding 2007). Suatu penelitian menunjukkan 

bahwa lamanya durasi cahaya memiliki peran dalam mengatur peningkatan pada 

turunan fenilpropana fenolik pada tanaman berbunga genus Xanthium. Pada 

kondisi kekurangan cahaya terjadi penurunan asam caffeoylquinic sekitar 40% 

dan terjadi pengurangan sebanyak dua kali lipat kandungan aglikon flavonoid 

(Taylor 1965). 

B. Kerangka berfikir 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tsun Thai (2011), daun  S. 

willdenowii memiliki kandungan fenolik dan flavonoid serta aktivitas antioksidan. 

Kandungan total fenolik menjadi penentu utama adanya aktivitas antioksidan. 

Faktor penyinaran akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

dengan demikian juga akan mengatur biosintesis dari metabolit sekunder (Jakoola 

dkk. 2010, Yang dkk. 2013). Pada penelitian ini akan dilakukan sampling S. 

willdenowii pada habitat ternaungi dan terbuka. Penetapan kadar fenol dan uji 

antioksidan ekstrak etanol 70% S. willdenowii dilakukan dengan menggunakan 

metode ultrasonik. 
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